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MOTTO  
Niscaya Allah akan meningkatkan derajat orang-orang yang beriman diantara 
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. QS,A-
mujadilah (58):11) 
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Riswandi.(2017), Korelasi antara Kedisiplinan dengan prestasi Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Seni Budaya di Kelas XI SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto. Skripsi Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan 
Desain. 
Dibimbing oleh:  Drs. Tangsi, M.Sn dan  Drs. Yabu M., M.Sn 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada Korelasi antara Kedisiplinan 
dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Seni Budaya Siswa Kelas XI SMA Negeri 
l Kelara Kabupaten Jeneponto. Seberapa besar korelasi antara kedisiplinan dengan 
prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya di Kelas XI SMA Negeri I 
Kelara Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi 
antara kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Seni 
Budaya  di Kelas XI SMA Negeri I Kelara Kabupaten Jeneponto. Sampel yang 
digunakan adalah siswa Kelas XI yang berjumlah 30 Siswa. Teknik penentuan 
sampel adalah pemilihan secara acak dengan cara random sampling. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dokumentasi dan observasi. 
Penelitian ini adalah penelitian “korelasi kuantitatif” yang bersifat ungkapan 
fakta. Teknik analisis data menggunakan teknik statistic Product Moment. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara tingkat kedisplinan dengan Prestasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya di Kelas XI SMA Negeri I Kelara 
Kabupaten Jeneponto adalah 0,84. Besarnya korelasi antara tingkat kedisiplinan 
dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya di Kelas XI SMA 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakansuatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat, dan 
bangsa. Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkan sumber daya 
manusia yang berkulitas. Salah satu usaha menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas adalah melalui pendidikan. Sekolah sebagai salah satu lembaga 
pendidikan formal memiliki peranan yang sangat penting dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional melalui proses belajar mengajar. 
Pendidikan nasional tersebut mempunyai fungsi yang harus diperhatikan. 
Fungsi pendidikan nasional dapat dilihat pada Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 pasal 3 yang menyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. 
Keberhasilan pendidikan akan tercapai oleh suatu bangsa apabila ada 
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Untuk itu 






   
 
formal. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah berkaitan langsung dengan siswa 
sebagai anak didik dan guru sebagai pendidik. 
Salah satu usaha yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebut 
adalah meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan tolok ukur 
yang utama untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa. Siswa yang prestasinya 
tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar.  
Menurut Tulus (2004:75) ”Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang 
dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran 
di sekolah.” 
Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari prestasi belajarnya. 
Keunggulan prestasi belajar selalu menjadi penilaian utama masyarakat terhadap 
suatu sekolah atau lembaga pendidikan. Hal ini tidak terlepas dari  pelaksanaan 
proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar menentukan berhasil tidaknya pendidikan, karena prestasi 
belajar memiliki fungsi sebagai indikator kuantitas pengetahuan yang telah 
dikuasai. Fungsi prestasi juga dapat menentukan suatu kualitas dalam dunia 
pendidikan, karena dengan prestasi akan dapat diketahui seberapa besar mutu dan 
kualitas yan dimiliki oleh siswa maupun sekolah. 
Prestasi belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 
terkait baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar diri 
siswa (eksternal). Faktor dari  dalam diri siswa tersebut diantaranya motivasi 
belajar, sikap belajar siswa, kecerdasan siswa dan keaktifan siswa dalam 






   
 
fasilitas belajar, intensitas bimbingan orang tua, lingkungan masyarakat, 
pengelolaan kelas dan sebagainya. 
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa menunjukkan sejauh mana siswa 
mampu memahami dan menguasai bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru.  
Melihat prestasi belajar yang dicapai siswa, maka dapat dilakukan evaluasi 
mengenai hal-hal yang menyebabkan siswa kurang memahami dan menguasai 
materi pelajaran.  
Prestasi juga sebagai tendensi keingintahuan yang merupakan kebutuhan 
umum manusia. Siswa yang ingin mencapai kepuasan belajar, mereka akan 
mempeoleh prestasi belajar yang lebih baik dengan cara yang tekun dan giat 
dalam belajar. 
Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai pendorong bagi siswa dalam 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu prestasi juga sebagai 
bahan evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan karena prestasi yang 
telah diraih oleh siswa digunakan sebagai tolok ukur tingkat produktivitas suatu 
institusi pendidikan dan kesuksesan siswa dalam belajar. Prestasi  belajar  adalah  
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru. Prestasi akademik adalah hasil pelajaran  yang  diperoleh  dari  
kegiatan  persekolahan  yang  bersifat  kognitif dan  biasanya  ditentukan  melalui  
pengukuran  dan  penilaian  (Kamus  Besar Bahasa Indonesia 1988: 700). 
Pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang  
berubah  sebagai  akibat  pengalaman  dan  proses  belajar  siswa.  Namun 






   
 
ranah rasa murid sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar  itu  ada  
yang  bersifat  intangible  (tidak dapat diraba) oleh karena  itu yang  dapat  
dilakukan  guru  dalam  hal  ini adalah  hanya  mengambil  cuplikan perubahan  
tingkah  laku  yang  dianggap  penting  dan  diharapkan  dapat mencerminkan 
perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimensi cipta dan 
rasa maupun yang berdimensi karsa (Syah 2003: 216). 
Sebuah  asumsi  lain  yang  menyimpulkan  tentang  prestasi  belajar yaitu 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai yang merupakan proses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkunganyang  telah  dicapai  
selama  belajar  dapat  diukur  dengan  tes  yang  telah distandarisasi.  
 Hasil belajar atau prestasi dalam pendidikan sekolah biasanya diberikan 
dengan lambang angka atau huruf. Hasil belajar akan tampak pada setiap  
perubahan  pada  pengetahuan,  pengertian,  kebiasaan,  keterampilan, apresiasi,  
emosional,  hubungan  sosial,  jasmani,  etis  atau  budi  pekerti  dan sikap. 
Ciri-ciri yang tampak  dari  orang  yang  mempelajari  suatu  obyek  atau 
tujuan tertentu yaitu adanya obyek (pengetahuan, sikap,keterampilan yang 
menjadi tujuan untuk  dikuasai). 
 Terjadinya proses, beberapa bentuk antar seseorang dengan  
lingkungannya atau sumber belajar (orang, media) baik melalui pengalaman 
langsung atau belajar berpartisipasi dengan berbuat sesuatu maupun pengalaman 
pengganti terjadinya perubahan perilaku  baru  sebagai  akibat  mempelajari  suatu  
objek  (pengetahuan,  sikap, keterampilan tertentu) (Sulasmono, 2007:12). 
Penulis  menarik  kesimpulan  dari beberapa asumsi  tentang  prestasi 






   
 
melakukan kegiatan belajar, meliputi perubahan-perubahan atas segala sesuatu  
yang  dipelajari. Prestasi belajar  terjadi  karena  adanya  suatu  tujuan  untuk  
dikuasai,  melalui  proses  pembelajaran,  kemudian  terjadi  perubahan perilaku  
baru  sebagai  akibat  dari  mempelajari  suatu  objek  yang  menjadi tujuan untuk 
dikuasai.Pengertian siswa atau  murid  adalah  salah  satu  komponen  dalam 
pengajaran, di samping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran. Sebagai  salah 
satu komponen maka dapat dikatakan bahwa murid adalah komponen yang 
terpenting diantara komponen lainnya (Hamalik, 2008:99). 
 Siswa mengalami suatu proses belajar, dalam proses belajar tersebut siswa 
menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar.  
 Kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik yang  
dibelajarkan dengan bahan belajar menjadi semakin rinci dan menguat. Adanya 
informasi tentang sasaran belajar, adanya penguatan, adanya evaluasi dan 
keberhasilan belajar,  menyebabkan  siswa  semakin  sadar  akan  kemampuan  
dirinya (Dimyati dan Mudjiono, 1999:22).  
Siswa merupakan komponen  terpenting dalam pengajaran karena siswa 
adalah subjek yang melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut uraian di  atas,  
dapat disimpulkan bahwa  prestasi  belajar  siswa  adalah  hasil  belajar  dari  
suatu  aktivitas  belajar  yang  dilakukan  oleh  siswa  berdasarkan pengukuran dan 
penilaian terhadap hasil kegiatan  belajar  dalam  bidang  akademik yang 









   
 
 
Menurut Webstar (dalam Kunandar 2007:49) profesionalisme berasal dari 
kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni 
seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu 
prestasi yang mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan khusus yang diperoleh 
pendidikan akademis yang intensif. 
Untuk menjadi guru yang profesional harus memiliki beberapa 
kompetensi. Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan Peraturan 
Pemerintah No.19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan  kompetensi 
sosial. 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa apabila siswa mempunyai 
disiplin belajar yang tinggi maka prestasi belajar siswa akan tinggi oleh karena 
itu, penulis ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar korelasi antara kedisiplinansiswa dengan prestasi belajar siswa pada mata 
Pelajaran Seni Budaya di kelas XI SMA Negeri 1 kelara Kabupaten Jeneponto 
tahun ajaran 2015/2016. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada korelasi antara Kedisiplinan  dengan prestasi belajar 
Mata Pelajaran Seni Budaya pada siswa kelas XI SMA Negeri I 






   
 
2. Seberapa besar korelasi antara kedisiplinan dengan prestasi belajar 
siswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya di kelas XI SMA Negeri I 
Kelara Kabupaten Jeneponto 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui korelasi antara kedisiplinan dengan prestasi 
belajar siswa padaMata Pelajaran Seni Budaya di kelas XI SMA 
Negeri I Kelara Kabupaten Jeneponto. 
2. Mengetahui seberapa besar antara kedisiplinan dengan prestasi 
belajarsiswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya di kelas XI SMA 
















   
 
D.  Manfaat  Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, sebagai informasi dasar tentang korelasi antara Kedisiplinan 
siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata Pelajaran seni budaya. 
2. Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 
tentang perlu tidaknya melibatkan orang tua dalam menunaikan 
keberhasilan belajar siswa di sekolah, khususnya dalam hal peningkatan 
prestasi belajar  seni budaya. 

















TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1.   Hakekat belajar 
a.     Pengertian belajar 
Belajar merupakan salah satu faktor penting dari keseluruhan proses 
pendidikan karena belajar merupakan kegiatan pokok dalam proses tersebut. Ini 
berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung kepada 
bagaimana proses belajar yang dialami siswa.belajar akan membawa perubahan 
dalam diri yang belajar baik berupa pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku. 
Slameto (2003:13) menyatakan bahwa:“belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamatan individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan.” 
Menurut Syah (2006:13) “belajar dapat dipahami sebagai tahapan 
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.” 
Dari beberapa pengertian tadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang melalui 









   
 
b.   Prinsip-Prinsip belajar 
Menurut Azhari (2004:122) ada  5 prinsip dalam  belajar, yaitu sebagai 
berikut: 
 
1)   Belajar sebagai usaha memperoleh perubahan tingkah laku. 
2)   Hasil belajar ditandai dengan perubahan seluruh aspek tingkah laku. 
3)   Belajar merupakan suatu proses. 
4)   Proses belajar terjadi karena ada dorongandan tujuan yang akan dicapai. 
5)   Belajar merupakan bentuk pengalaman. 
 
 
2.   Pembelajaran 
a  Pengertian pembelajaran 
Menurut Darsono (2000:24) pengertian pembelajaran adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa 
menjadi berubah ke arah yang lebih baik. 
Dengan kata lain, adanya pembelajaran hendaknya diikuti dengan adanya 
perubahan. 
b   Ciri-ciri pembelajaran 
Menurut Hamalik (2003:66) ada tiga ciri khusus yang terkandung dalam  
sistem pembelajaran, ketiga ciri-ciri tersebut yaitu : 
1. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material dan prosedur yang 
merupakan unur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana 
khusus 
2. Kesaling tergantungan (interpedences), antara unsur-unsur 
pembelajaran yang serasi dalam satu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 
esensial dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada 






   
 
3. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 
dicapai.  
 
c. Tujuan pembelajaran 
Dalam upaya mencapai tujuan kurikuler program pendidikan disuatu 
lembaga pendidikan, maka perlu dirumuskan tujuan pembelajaran baik tujuan 
pembelajaran umum maupun tujuan pembelajaran khusus. Maka bila tujuan 
pembelajaran suatu program atau bidang pelajaran itu ditinjau dari hasil belajar 
akan muncul aspek psikologis atau “human ability”, fungsi pendidikan pada 
hakekatnya adalah mengembanngkan potensi manusia. 
 
3.    Kedisiplinan belajar 
a.   Pengertian kedisiplinan belajar 
Kedisiplinan berasal dari kata sifat yaitu disiplin yang diberi imbuan ke-
an. Menurut Prijodarminto, Soegeng. (2004:5-6) “Disiplin adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan pada Tuhan, Keteraturan, dan ketertiban dalam 
memperoleh ilmu”.  
Sedangkan menurut Arikunto (2006:114) “Disiplin belajar adalah 
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib kesadaran yang 
ada pada kata hatinya”. Dari kedua pengetian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa disiplin  belajar adalah suatu bentuk kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
tata tertib atau peraturan karena didorong oleh kesadaran yang ada pada kata 






   
 
b.    Pentingnya kedisiplinan belajar 
Disiplin akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik apabila 
berdasarkan atas kesadaran diri sendiri. Disiplin yang tidak bersumber dari hati 
nurani manusia akan menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak akan dapat 
bertahan dengan lama. Disiplin yang tumbuh atas dasar kesadaran diri 
sendiri  yang demikian itulah yang diharapkan selalu tertanam dalam diri setiap 
orang. Disiplin belajar berkaitan erat dengan kepatuhan siswa terhadap peraturan-
peraturan tertentu, baik yang ditetapkan oleh diri sendiri maupun pihak lain. 
Dalam belajar siswa harus memiliki kesadaran sendiri untuk mematuhinya 
tanpa harus ada paksaan dari orang lain.  
Adapun kepatuhan terhadap peraturan secara sadar merupakan modal 
utama dalam menghasilkan perilaku yang positif dan produktif. Positif artinya 
sadar akan tujuan yang akan dicapai, sedangkan produktif adalah melakukan 
kegiatan yang bermanfaat. 
Siswa yang sudah terbiasa belajar yang teratur otaknya akan terlatih setiap 
hari. Dengan seringnya daya pikir mendapat latihan maka akan menyababkan 
ketajaman daya pikir, sehingga siswa mudah untuk menerima materi pelajaran. 
Tetapi sebaliknya siswa yang malas belajar otaknya menjadi kaku karena 
jarang dilatih sehingga daya pikirnya menjadi lemah. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan disiplin belajar ada 
kecenderungan seseorang bisa terbiasa dengan aktivitas belajar yang dilakukan 
secara teratur, yang mana belajar merupakan kegiatan yang mendasar atau 
kegiatan pokok yang dilakukan dengan kesadaran hati sehingga tidak perlu 






   
 
c.   Cara menanamkan disiplin pada anak 
Menurut Hurlock, Elizabeth. B. (1999:93) mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa cara menanamkan disiplin kepada anak, yaitu : 
 
1) Cara disiplin yang otoriter 
Disiplin otoriter berarti mengendalikan kekuatan eksternal dalam bentuk 
hukuman terutama hukuman badan sehingga anak kehilangan kesempatan untuk 
mengendalikan perilaku mereka sendiri. 
 
2)  Cara disiplin yang permisif 
Biasanya disiplin yang permisif ini tidak membimbing anak untuk 
berperilaku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan hukuman. 
 
3)   Cara disiplin yang demokratis 
Dalam hal ini metode demokratis menggunakan penjelasan, diskusi dan 
penalaran sehingga dapat membantu anak dalam memahami alasan-alasan 
perilaku tersebut diharapkan. 
Sikap disiplin ini akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, 
pendidikan atau pananaman kebiasaan dalam keteladanan-keteladanan tertentu 
yang harus dimulai sejak ada dalam lingkungan keluarga, mulai pada masa kanak-









   
 
4.  Prestasi belajar 
a. Pengertian prestasi belajar     
Winkel,Ws (1999:161) mengatakan bahwa prestasi adalah hasil usaha 
yang dapat dicapai seorang dalam suatu kegiatan. Prestasi belajar atau hasilbelajar 
dapat ditentukan dengan melihat hasil evaluasi proses pembelajaran melalui 
serangkaian tes, praktek dan tugas. Purwanto (2009:1). 
Mengatakan evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil 
pengukuran dan standar kriteria. Prestasi belajar atau hasil belajar bukan hanya 
sekedar angka yang dihadiahkan oleh guru untuk siswa atas kegiatan belajarnya. 
Hasil belajar merupakan ukuran kuantitatif yang mewakili kemampuan 
yang dimiliki olehsiswa (Purwanto, 2009:81).  
Untuk itu tes hasil belajar sebagai dasar untuk memberikan penilaian hasil 
belajar yang memiliki kemampuan secara nyata menimbang kemampuan siswa. 
Lebih lanjut menurut pendapat Nawawi (1981:100) yang mengatakan 
bahwa: Prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan murid dalammempelajari 
mata pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari 
hasil tes mengenai sejumlah mata pelajaran tertentu. Nilai adalah ubahan skor 
hasil pengukuran menurut acuan dan skala tertentu (Arikunto, 1995).  
Pengukuran menghasilkan skor dan penilaian menghasilkan nilai. Oleh 
karena itu, nilai berbeda dengan skor. Dalam tes hasil belajar, skor merupakan 
jumlah jawaban benar yang dapat dibuat oleh siswa. Skor itu kemudian menjadi 








   
 
       Tabel 1. Daftar nama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kelara  




















XI  A L 
4. 
Desi  Ratna Sari 
 
XI  A P 
5. 
Dewi  Sinta 
 
XI  A P 
6. 
Eka Asmira Mansyur 
 












XI  A P 










XI  A L 
13. 
Deni  Saputra 
 




XI  A L 
15. 
Nining  Srimulyani 
 




XI  A P 
17. 
Nur Indah Sari 
 
XI  A P 
18. 
Nur Sidia Dwi Praditya 
 
































XI  A L 
23. 
Reski  Aprianti  Mustafa 
 




















XI  A P 
29. 
Sri  Dewi  Fortuna 
 




XI  A P 
















   
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Untuk meraih prestasi belajar yang baik, banyak sekali faktor yang perlu 
diperhatikan, karena di dalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa yang 
mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang memiliki dorongan yang kuat 
untuk berprestasi dan kesempatan untuk meningkatkan prestasi, tapi dalam 
kenyataannya prestasi yang dihasilkan di bawah kemampuannya. 
Dalam meraih prestasi belajar yang baik banyak sekali faktor-faktor yang 
perlu diperhatikan. Menurut (Winkel,Ws.1997:591), secara garis besar faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar dapat digolongkan menjadi 
dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal: 
1) Faktor  internal 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: 
              1.  Faktor fisiologis (kesehatan badan dan pancaindera) 
              2.  Faktor psikologis (intelegensi, sikap, motivasi) 
 
 2)  Faktor eksternal 
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain diluardiri 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara lain adalah: 
 1 Faktor lingkungan keluarga 
 2 Faktor lingkungan sekolah 






   
 
              Dari pendapat Shertzer dan Stone tentu saja kita dapat mengerti bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar jika di atasi dapat 
membawa perubahan sikap kearah positif atau lebih baik dari pada sebelumnya 
melalui sebuah proses. Perubahan itu meliputi elemen dalam diri seseorang 
maupun dari luar diri seseorang, baik itu perubahan mental, psikis, lingkungan, 
pengetahuan dan pemahaman yang tentu saja membawa seorang individu menjadi 
lebih baik melalui proses belajar. 
 Menurut Koesno (1982:2) mengemukakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah: 
1. Faktor kemampuan belajar siswa yang meliputi bakat, usia dan 
intelegensi dirinya. 
2.  Faktor kondisi belajar siswa, yang meliputi faktor internal motivasi,    
sikap,minat, dan lain-lain) dan faktor eksternal atau orang tua 
lingkungan, masyarakat,  guru, metode, kurikulum, dan media 
pendidikan. 
3.  Faktor usaha belajar yang meliputi frekuensi belajar, cara belajar 
dan kemandirian belajar. 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar meliputi kemampuan belajar, kondisi belajar, dan usahabelajar dari siswa 
itu sendiri. Belajar itu sesuatu yang mutlak melalui proses dan meliputi banyak 
faktor atau unsur. Belajar merupakan suatu usaha yang melalui proses dan tidak 
bias berlangsung instan. Belajar harus melalui perencanaan, proses dan elemen 






   
 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah interpretasi atau carabelajar, 
situasi belajar, interpretasi atau cara menanggapi respon, masalahbelajar dan 
reaksi terhadap belajar. Dari pendapat tersebut, maka dapat diambil suatu 
pengertian bahwa prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh suatu proses dalam 
belajar baik yangdatang dari dalam maupun dari luar diri siswa itu sendiri. 
 
c.  Faktor kedisiplinan 
Menurut PP RI No.19 Tahun 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan 
pasal 28, pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis 
kompetensi, yakni kompetensi paedogogik, kepribadian, profesional dan sosial. 
Dalam konteks itu, maka kompetensi guru dapat diartikan kebulatan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk perangkat 
tindak cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang guru untuk 
memangku jabatan guru sebagai profesi. 
Profesionalisme guru yang dilaksanakan dengan baik akan mendorong 
prestasi belajar siswa. Dengan semakin baiknya profesionalisme guru yang 
dimiliki oleh seorang guru, maka semakin tinggi pula tingkat prestasi siswa serta 
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Terdapat berbagai macam faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
dalam hal ini adalah prestasi belajar Seni Budaya.  
Dari hal  ini dapat dijelaskan bahwa kedisiplinan belajar mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap prestasi belajar Seni Budaya, profesionalisme 







   
 
d. Faktor profesionalisme 
Keberadaan sekolah sebagai lembaga formal penyelenggaraan pendidikan 
memainkan peran strategis dalam keberhasilan sistem pendidikan nasional. 
 Guru memiliki peran yang sangat besar dalam bertanggung jawab atas 
mutu pendidikan, untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan maka dari itu 
guru dituntut untuk mengembangkan dirinya dengan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Maka dari itu 
profesionalitas guru sangat diperlukan. 
Menurut Webstar (dalam Kunandar, 2007:49) profesionalisme berasal dari 
kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni 
seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu 
yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh 
pendidikan akademis yang intensif. 
Dari pengertian di atas, maka profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan 
yang menuntut keahlian tertentu. Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang 
disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi memerlukan 
persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus. 
 
B. Kerangka Pikir 
Menurut Sugiyono (2008:47) “Kerangka berpikir merupakan model 
konseptual tentang teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. 
Kedisiplinan belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi 






   
 
 Adapun indikator-indikator dari siswa yang memiliki kedisiplinan belajar 
antara lain:  Disiplin yang ada hubungannya dengan waktu belajar, tempat belajar, 
norma dan peraturan dalam belajar. Dengan adanyakedisiplinan pada diri siswa 
terhadap mata pelajaran disekolah diharapkan akan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar yang diperoleh siswa. 
Profesionalisme guru merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar yang berasal dari luar individu (eksternal). Sudah menjadi kodrat manusia 
tidak bisa terlepas dari pengaruh dan interaksi dengan guru. Dalam proses belajar, 
anak tidak bisa terlepas dari pengaruh guru. Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh 
profesionalisme guru hal ini sangat memungkinkan, karena aktivitas keseharian 
siswa lebih banyak berada di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, siswa yang 
mempunyaiguru yangprofesional akan dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 











Gambar 1. Kerangka Pikir 
Minat 






BAB  III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.   Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi kuantitatif. ”Penelitian 
kuantitatif adalah suatu metode penilitian yang bersifat induktif, objektif, dan 
ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka (score, nilai) atau 
pernyataan- pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. yaitu 
kedisiplinan belajar siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto 
pada Mata Pelajaran Seni Budaya. 
 
2.  Lokasi Penelitian 
 







   
 
2.  Variabel dan Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini akan diamati dua jenis variabel, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. (1) Variabel bebas yang dimaksud adalah kedisiplinan siswa 
sebagai variabel X sedangkan variabel terikatnya adalah (2) prestasi belajar Mata 
Pelajaran Seni Budaya siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto 
sebagai variebel Y. 
Secara sederhana, hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
                       X = Kedisiplinan  
                       Y = Prestasi Belajar 
 
               Gambar 3. Desain Penelitian 
Keterangan: 
                     X  =  variabel bebas adalah kedisiplinan 























   
 
B.   Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahan pengertian serta untuk menyeragamkan 
persepsi, maka secara operasional variabel-variabel yang diselidiki dalam 
penelitian ini didefinisikan sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah skor 
yang diperoleh dari jawaban angket penelitian yang menunjukkan 
tentang besar kecilnya kedisiplinan belajar siswa kelas XI   SMA Negeri 
1 Kelara  Kabupaten Jeneponto. . 
2. Prestasi belajar mata pelajaran Seni Budaya yang dimaksudkan penelitian 
ini didefinisikan sebagai nilai Mata Pelajaran Seni Budaya yang 
diperoleh siswa kelas XISMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto  
menunjukkan tingkat pemahaman dan penguasaan terhadap materi 
pelajaran Seni Budaya  kelas XI yang diperoleh dari nilai akhir semester 
II tahun pelajaran 2015/2016. 
C.  Subjek Penelitian 
1.  Subjek 
Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas XI SMA  Negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto yang terdaftar pada tahun 2015/2016. Dipilihnya kelas XI.A 
yang berjumlah 30 siswa. Dari hasil observasi kelas XI.AUntuk mengetahui 
seberapa besar korelasi antara kedisiplinan dengan prestasi belajar siswa pada 







   
 
 Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung 
kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa. Belajar akan membawa 
perubahan dalam diri yang belajar baik berupa pengetahuan, keterampilan dan 
tingkah laku. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 
macam yaitu: 
 
1. Teknik observasi (pengamatan) 
Observasi  merupakan  salah satu teknik pengumpulan data penelitian 
dengan melakukan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti.  
Penerapan observasi ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
dan  cermat. Observasi dilakukan suatu proses untuk mengetahui korelasi antara 
kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya 
di kelas XI SMA Negeri I Kelara Kabupaten Jeneponto. Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
 
2. Teknik Angket 
Pengertian metode angket menurut Arikunto (2006:151) menjelaskan 
bahwa angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi  dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia 
ketahu. Sedangkan menurut Sugiyono (2008:199) mengemukakan bahwa angket 






   
 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah jenis angket langsung 
yang tertutup karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu 
jawaban yang dianggap paling benar. Angket dibuat dalam bentuk obyektif 
dilengkapi dengan petunjuk pengisian dengan masing-masing soal diberikan 
empat alternalif jawaban.Setelah kisi-kisi angket dibuat, maka kemudian membuat 
item-item pertanyaan disertai alternatif jawaban yang kemudian disusun sebagai 
pedoman pengisian angket. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa 
angket merupakan alat pengumpul data yang berupa daftar pertanyaan atau isian 
yang harus diisi oleh subyek penelitian. 
Untuk pernyataan positif, setiap responden yang memilih alternatif jawaban: 
   1) sangat setuju  4 
   2) setuju 3 
   3) tidak setuju 2 
   4) sangat tidak setuju 1 
Untuk pernyataan negatif, setiap responden yang memilih alternatif jawaban: 
1) sangat tidak setuju 1 
2) tidak setuju 2 
3) setuju 3 
4) sangat setuju 4 
Dengan demikian, dari 30 nomor angket yang diberikan, skor tertinggi hasil 






   
 
Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto nilai tertinggi yang dapat diperoleh 120; 
sedangkan skor terendah adalah 30. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data tentang kedisiplinan belaja 
rmenggunakan metode angket dengan skala 0-100. Pengubahan skor mentah 
menjadi nilai jadi dilakukan dengan menggunakan rumus (Nurkancana, 1986) 
sebagai berikut: 
  
 (Nurkancana, 1986)    
 
Keterangan: 
 N  =  nilai perolehan siswa 
 ∑ Ssiswa = jumlah skor yang diperoleh siswa 
∑ Stotal    =  jumlah skor total 
 
3.  Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang variabel prestasi belajar Mata Pelajaran Seni Budaya siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Untuk memperoleh data tentang prestasi belajar Seni Budaya kelas XI 
SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto Tahun Pelajaran 2015/2016yang 
diambil dari dokumen sekolah. Untuk maksud tersebut, maka digunakan nilai 
akhir semester Mata Pelajaran Seni BudayaTahun Ajaran 2015/2016. 
 
 ∑ Ssiswa     
N =                           x100                                                                                               








   
 
E. Teknik Analisis Data 
  Setelah data terkumpul selanjutnya akan di olah dengan menggunakan 





                                          Sumber: Drs. Anas Sudijono  
                                   Pengantar Statistik Pendidikan Hal. 232 
 
Keterangan: 
 r =  Koefisien korelasi 
 x =  Selisih nilai  x  dengan rata ratanya 
 y =  Selisih nilai  y dengan rata ratanya 
 
= rxy  
( ∑ xy)





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel, variabel bebas dan  variabel 
terikat. Variabel bebas yaitu kedisiplinan  siswa (X) dan variabel  terikat yaitu 
prestasi belajar siswa (Y). 
 Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas dan 
variabel terikat dalam penelitian ini, pada bagian  ini akan disajikan data dari 
masing-masing variabel berdasarkan data yang  diperoleh dilapangan pada data 
berikut ini disajikan informasi data meliputi  variabel penelitian.  
Data masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam uraian 
berikut ini: 
Untuk memperoleh data disiplin belajar Seni Budaya penulis membuat 
angket yang terdiri dari 30 Pernyataan yang harus  dijawab oleh siswa. Yang 
berisi mengenai kedisiplinan siswa. Angket yang disebarkan kepada siswa 
SMANegeri I Kelara Kabupaten Jeneponto, dianggap telah memiliki konstruksi 
yang memadai.  Kemudian diuji cobakan kepada 30 orang siswa Kelas XI di 
SMANegeri I Kelara Kabupaten Jenepontokelas XI di SMANegeri I Kelara 
Kabupaten Jeneponto, ternyata hasilnya memuaskan dan dianggap tidak perlu 
diadakan revisi.  Selanjutnya penelitian dilakukan pada subjek sebanyak 30 orang 
siswa yang terdiri dari siswa kelas XI. A SMANegeri I Kelara Kabupaten 
Jeneponto sebagai responden dalam waktu 60 menit responden dapat  mengisi 






   
 
tanda silang pada tanda (SS)  untuk pertanyaan sangat setuju, (S) untuk 
pertanyaan setuju, (TS) untuk pertanyaan tidak setuju dan (STS) untuk pertanyaan 
sangat tidak setuju dari data kedisiplinan belajar yang diujikan  pada subjek 
penelitian sejumlah 30siswa yang diambil dari siswa kelas XI SMA Negeri  
Kelara Kabupaten Jeneponto  semester genap  tahun pelajaran 2015/2016, maka 
score terendah yang didapatkan Score terendah yang didapat = 30.  Score yang 
tertinggi didapatkan = 120. 
Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga responden hanya memberi tanda silang (X) pada kolom atau pada 
tempat yang disediakan sesuai dengan pernyataan yang menyertai. Jawaban 
pilihan pertama untuk pernyataan yang bersifat positif “sangat setuju” diberi skor 
4, pilihan kedua “setuju” diberi skor 3, pilihan ketiga “tidak setuju” diberi skor 2, 
dan pilihan ke empat “sangat tidak setuju” di beri skor 1. Sehingga secara jelas 
bila responden menjawab “sangat setuju” semuanya akan memperoleh skor 
maksimal = 120, dan apabila responden menjawab “sangat tidak setuju” semua 














   
 
Tabel 1. Nilai kedisiplinan dan prestasi belajar beserta pengkategorianya. 










P 80 Tinggi 83 Tinggi 
2 
Anggi Srifari 
P 75 Tinggi 78 Tinggi 
3 
Agus Salim 
L 78 Tinggi 80 Tinggi 
4 
Desi  Ratna 







Dewi  Sinta 
P 60 Rendah 65 Rendah 
6 
Eka Asmira 



















P 80 Tinggi 85 Tinggi 
10 
LilisS Karmila 
P 95 Tinggi 80 Tinggi 
11 
Santriani 










Deni  Saputra 
L 60 Rendah 65 Rendah 
14 
Muh.Yusril 
L 75 Sedang 78 Sedang 
15 
NiningSrimuly

















   
 









Nur Indah Sari 
P 83 Tinggi 85 Sedang 
18 
Nur Sidia Dwi 
Praditya P 76 Sedang 78 Tinggi 
19 
Nurul Alia 


























Reski  Aprianti  
Mustafa P 78 Tinggi 80 Tinggi 
24 
Nuryanti 






















P 78 Tinggi 80 Tinggi 
29 
Sri  Dewi  
Fortuna P 85 Tinggi 87 Tinggi 
30 
Sri Handayani 










   
 
Tabel 2. Tabel kerja perhitungan untuk mencari angka indeks korelasi ‘’r’’ 
              Product Moment, dengan memperhitungkan selisih deviasinya.  
No X Y x y x2 y2 Xy 
1 80 83 -3 -2 9 4 6 
2 75 78 -8 -7 64 49 56 
3 78 80 -5 -5 25 25 25 
4 92 95 9 10 81 100 90 
5 60 65 -23 -20 529 400 460 
6 80 85 -3 0 9 0 0 
7 91 95 8 10 64 100 80 
8 93 95 10 10 100 100 100 
9 80 85 -3 0 9 0 0 
10 95 80 12 -5 144 25 -60 
11 87 82 4 -3 16 9 -12 
12 90 90 7 5 49 25 35 
13 60 65 -23 -20 529 400 460 
14 75 78 -8 -7 64 49 56 
15 91 95 8 10 64 100 80 






   
 
No X Y x y x2 y2 Xy 
17 83 85 0 0 0 0 0 
18 76 78 -7 -7 49 49 49 
19 78 80 -5 -5 25 25 25 
20 90 93 7 8 49 64 56 
21 94 95 11 10 121 100 110 
22 87 90 4 5 16 25 20 
23 78 80 -5 -5 25 25 25 
24 92 80 9 -5 81 25 -45 
25 85 95 2 10 4 100 20 
26 77 83 -6 -2 36 4 12 
27 90 95 7 10 49 100 70 
28 78 80 -5 -5 25 25 25 
29 85 87 2 2 4 4 4 





























∑ xy  =1841 
 
Rumus:   = rxy  
( ∑ xy)
√( ∑ x2) ( ∑ y2)
   =  
 1841 
√(2349)(2036)




                 =       
 1841 
√(4.782.564
        =  0,84 
 
Besarnya  “r” Product Moment (rxy)  0,84 jadi antara Variabel X dan Variabel Y 
terdapat korelasi yang kuat atau tinggi. 
Dari perhitungan di atas, telah berhasil kita peroleh rxysebesar  0,84 maka 
angka indeks korelasi yang telah kita peroleh itu tidak bertanda negatif. Berarti 
korelasi antara Variabel X kedisiplinandengan Variabel Yprestasi belajar terdapat 
hubungan yang searah dengan istilah lain: Terdapat korelasi positif di antara 
kedua variabel tersebut. 
 Jadi siswa SMA Negeri I Kelara Kabupaten Jeneponto memiliki nilai 
hasil belajar yang baik, demikian sebaliknya. Apabila kita lihat besarnya( rxy  ) 
yang kita peroleh 0,70 - 0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi 








   
 
Berdasarkan katagori di atas terdapat rata-rata observasi  disiplin belajar 
adalah  78,3 maka termasuk katagori tinggi. Jadi kedisiplinan belajarsiswa kelas 
XISMA Negeri I Kelara Kabupaten Jeneponto tahun pelajaran2015/2016 semester 
genap tergolong dalam katagori tinggi. 
Data variabel  terikat diperoleh dari nilai ujian pertengahan semester genap 
tahun 2015/2016. Variabel terikat ini merupakan Prestasi belajar siswa yang 
didapat dari data nilai Seni Budaya yang tercantum dalam buku catatan nilai guru 
seni budaya SMANegeri I Kelara Kabupaten Jeneponto.  
Nilai prestasi belajarrata rata 85 nilai tinggi. 97 sampai 120, sangat tinggi 
30 sangat rendah. Jumlah sampel (N) = 30. Untuk mengetahui katagori prestasi 
belajar pada siswa dapat diketahui dengan cara membandingkan rata-rata nilai  
obeservasi dengan range yang telah ditemukan. Dari data yang  diperoleh skor 
maximal ideal adalah 100 dan skor minimal ideal adalah 30,  maka diperoleh 
range = 30. Berdasarkan range dapat diperoleh katagori prestasi belajar mata 
pelajaran Seni Budaya. 
Dengan kaidah di atas serta dilihat rata-rata hasil observasi pada  prestasi 
belajar mata pelajaranSeni Budaya di SMANegeri I Kelara Kabupaten Jeneponto  
adalah 85, maka termasuk katagori tinggi. Dari hasil observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prestasi  belajar Mata Pelajaran Seni Budaya di SMANegeri I 
Kelara Kabupaten Jeneponto tahun pelajaran 2015/2016adalah memiliki katagori 
tinggi. Data secara lengkap disajikan dalam tabel 3. 
Digunakan analisis Koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan 
seberapa besar hubungan yang terjadi antara Xkedisiplinan siswa Mata Pelajaran 






   
 
Nilai koefisien korelasi ini dikonsultasikan pada  pedoman interpretasi 
koefisien korelasi yang disajikan dalam tabel 2 dan 3. Nilai positif menunjukkan 
hubungan antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang kuat atau 
tinggi. 
Analisis korelasi ini mengkorelasikan skor total dari prestasi siswa 
terhadap mata pelajaran Seni Budaya dengan skor total dari angket kedisiplinan 
siswa terhadap pelajaran Seni Budaya. Penghitungan koefisien korelasi terhadap 
kedua variabel disajikan dua buah skor hasil pengukuran dari sejumlah subjek 
yang sama, yaitu dari variabel kedisiplinan siswa (X)dan prestasi belajar siswa 
(Y).  
Untuk menentukan kategori tingkat prestasi siswa, maka ada kategori 
penilaian dari hasil skoring angket yang ada pada tabel 1. Prestasi belajar  siswa 
yang tinggi ini dipengaruhi oleh kedisiplinan siswa yang tinggi juga, perhatian  
orang tua, sarana dan prasarana, guru dan cara mengajar, lingkungan sekolah,  dan 
lain sebagainya. Karena pengaruh metode yang digunakan guru untuk  
menyampaikan materi pelajaran yang bervariasi sehingga tidak membosankan  
siswa.   
Mengindikasikan bahwa kedisiplinan siswa dengan prestasi belajarMata 
Pelajaran Seni Budaya (mempunyai hubungan yang signifikan antara kedisiplinan 
dengan prestasi belajar Mata Pelajaran Seni Budaya di kelas XI SMA Negeri I 
Kelara Kabupaten Jeneponto.  
Besarnya Korelasi Product Moment 0,70> 0,90antara Variabel Xdan 






   
 
Mengindikasikan bahwa variabel kedisiplinan (X) mempunyai  hubungan 
yang signifikan dan  positif dengan prestasi siswa (Y).  
Hal ini  menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan, kuat dan 
positif  antara kedisiplinan dengaan prestasi belajar siswa. 
DiperolehKedisiplinan dengan prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Seni 
Budaya di Kelas XI SMA Negeri I Kelara Kabupaten Jeneponto yaitu siswa yang 
memiliki disiplin belajar tinggi yaitu 0,84dari total responden, siswa yang 
memiliki disiplinbelajar  tinggi.  
  Dari hasil penelitian  di atas sebagian besar siswa Kelas XI SMA Negeri I 
Kelara Kabupaten Jeneponto, mempunyai kedisiplinan dengan prestasi belajar 
yang tinggi dan korelasi kuat. Akan berdampak terhadap nilai yang diperoleh 
sehingga besar kecilnya disiplin siswa mengikuti pelajaran Seni Budaya 
berhubung dengan nilai yang akan diperoleh oleh siswa 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan Excel 2010 dan 
dikonversikan dalam pengkategorianberdasarakan skala interval diperoleh 
nilai (rxy)  sebesar 0,84 antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang 
kuat atau tinggi yang artinya  kedisiplinan dengan prestasi belajar siswa pada 
Mata Pelajaran Seni Budaya di Kelas XI SMA Negeri I Kelara Kabupaten 
Jeneponto tergolong memiliki tingkat kedisiplinan kategori tinggi yang cenderung 
mengarah pada hal positif. 
Kedisiplinan belajar siswa Kelas XI SMA Negeri I Kelara Kabupaten 






   
 
sebagian besar siswa kelas XI SMA Negeri I Kelara Kabupaten Jeneponto, 
mempunyai kedisiplinan belajar yang tinggi . 
Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan 
pendidikan. 
Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 
tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik. 
Siswa yang menyadari belajar merupakan suatu kebutuhan dan kewajiban dengan 
sendirinya akan belajar tanpa ada paksaan dan siswa tersebut memiliki 
kecenderungan disiplin yang tinggi dalam belajarnya. 
Disiplin belajar apabila diterapkan dengan baik, konsisten dan kosekuen 
berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku siswa. Disiplin dapat mendorong 
siswa belajar secara konkret dalam praktek hidup di sekolah tentang hal-hal 
positif, melakukan hal-hal yang lurus dan benar, menjauhi hal-hal negatif.Dengan 
pemberlakuan disiplin belajar siswa akan beradaptasi dengan lingkungan yang 
baik, sehingga muncul keseimbangan diri dalam hubungan dengan orang lain. Jadi 
disiplin menata perilaku seseorang dalam hubungannya di tengah lingkungan. 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru. Prestasi akademik adalah hasil pelajaran 
yang diperoleh dari kegiatan persekolahan yang bersifat kognitif dan biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian (Kamus Besar Bahasa Indonesia 






   
 
Pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 
berubahsebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswayang telah dicapai 
selama belajar dapat diukur dengan tes yang telahdistandarisasi.Hasil belajar atau 
prestasi dalam pendidikan sekolah biasanya diberikan dengan lambang angka atau 
huruf. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada pengetahuan, 
pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, 
jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Ciri-ciri yang tampak dari orang yang 
mempelajari suatu obyek atau tujuan tertentu yaitu adanya obyek (pengetahuan, 
sikap, keterampilan yang menjadi tujuan untuk dikuasai) terjadinya proses, 
beberapa bentuk antar seseorang dengan lingkungannya atau sumber belajar 
(orang, media) baik melalui pengalaman langsung atau belajar berpartisipasi 
dengan berbuat sesuatu maupun pengalaman pengganti terjadinya perubahan 
perilaku baru sebagai akibat mempelajari suatu objek (pengetahuan, sikap, 
keterampilan tertentu) (Sulasmono 2007: 12).  
Penulis menarik kesimpulan dari beberapa asumsi tentang prestasi belajar 
bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam 
melakukan kegiatan belajar, meliputi perubahan-perubahan atas segala sesuatu 
yang dipelajari. Prestasi belajar terjadi karena adanya suatu tujuan untuk dikuasai, 
melalui proses pembelajaran, kemudian terjadi perubahan perilaku baru sebagai 










   
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan      
yaitu: 
1. Terdapat korelasi antara tingkat kedisiplinan dengan prestasi belajar 
siswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya di kelas XI SMA Negeri I 
Kelara Kabupaten Jeneponto. 
2. Besarnya korelasi antara tingkat kedisiplinan dengan prestasi belajar 
siswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya di kelas XI SMA Negeri I 
Kelara Kabupaten Jeneponto adalah 0,84. Berdasarkan interprestasi 
nilai korelasi 0,84 terdapat korelasi yang kuat atau tinggi. 
B. Saran 
Disarankan juga agar guru Mata Pelajaran Seni Budaya dapat 
meningkatkan kedisiplinan siswa, terutama bagi siswa yang memiliki bakat guna 
lebih meningkatkan kedisiplinan dengan prestasi belajar belajar  siswa. 
 Kepada pengelola Sekolah SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto 
diharapkan agar dapat menfasilitasi hal-hal yang menjadi kebutuhan siswa dalam 
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Lampiran 1 Angket Penelitian 
 
Angket Disiplin Belajar 
 
 
I.  Identitas Responden 
 
Nama  : 
NIS   : 
Kelas  : 




1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama dan pilihlah satu dari empat 
alternatif  jawaban yang sesuai dengan apa yang anda alami. 
2. Jawablah pernyataan yang ada dengan memberi tanda silang (x) pada salah 
satu alternatif jawaban sebagai berikut: 
SS : sangat setuju, berarti saya selalu melakukan pernyataan tersebut. 
S: setuju, berarti saya sering melakukan pernyataan tersebut. 
TS: tidak setuju, berarti saya jarang melakukan pernyataan tersebut. 














1 Saya rajin masuk sekolah.    
 
 
2 Saya datang ke sekolah 15 menit sebelum 
bel masuk. 
    
3 Saya terlambat datang ke sekolah.   
 
  
4 Saat bel berbunyi, saya segera masuk 
kelas. 
    
 
 
5 Saat bel berbunyi, saya pergi ke tempat 
lain. 
    
6 Saat bel berbunyi, saya tidak segera 
masuk tetapi menunggu guru masuk. 
    
 
 
7 Saat saya tidak masuk sekolah, saya 
meminta orang tua untuk membuat surat 
ijin. 





Saya memperhatikan saat guru 
menjelaskan materi pelajaran. 









   
 
9 
Saya mencatat materi yang diberikan 
guru. 
    
 
 
10 Saya bertanya tentang materi pelajaran  
yang belum jelas. 
    
11 Saya menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. 
    
12 Saya mengerjakan soal yang diberikan 
guru 
    
13 Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
    
14 Saya mengikuti semua ulangan.   
 
  
15 Saat ulangan saya mengerjakan sendiri   
 
  
16 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu.   
 
  
17 Saya memakai seragam lengkap saat 
berangkat sekolah. 
    
18 Saat di sekolah penampilan saya rapi.   
 
  
19 Saya membawa buku pelajaran sesuai 
jadwal. 
    
20 Saya membawa alat-alat tulis sendiri.   
 
  
21 Saya meminjam alat tulis teman.  
 
   
22 Saya mengikuti upacara.  
 
   
23 Saya mengikuti senam pagi  
 
   
24 Saya membuang sampah pada tempatnya.  
 
   
 
 
25 Saya menjaga kebersihan kelas.  
 
   
26 Saya melaksanakan tugas piket.  
 
   
27 Saya melakukan belajar di rumah.  
 
   
 
28 Saya mempunyai waktu belajar minimal 2 
jam di rumah 
    
 
29 Saya belajar sepulang sekolah  
 
   
30 Saya mengerjakan PR yang diberikan 
oleh guru. 






   
 
 
Lampiran 2. Nilai kedisiplinan Siswa dalam Pembejaran Seni Budaya di SMA 













1. Andi Sriwangi Tinggi 80 
2. Anggi Srifari Tinggi 75 
3. Agus Salim Tinggi 78 
4. Desi  Ratna Sari Sangat Tinggi 92 
5. Dewi  Sinta Rendah 60 
6. Eka Asmira Mansyur Tinggi 80 
7. Elis Karmila Sangat Tinggi 91 
8. Irawati Sangat Tinggi 93 
9. Jusnaeni Tinggi 80 
10. LilisS Karmila Tinggi 95 
11. Santriani Tinggi 87 
12. Muh. Fajar Sangat Tinggi 90 
13. 
Deni  Saputra 
 
Rendah 60 
14. Muh.Yusril Sedang 75 
15. Nining  Srimulyani Sangat Tinggi 91 
16. Nita Sangat Tinggi 93 
17. Nur Indah Sari Tinggi 83 



















19. Nurul Alia Tinggi 78 
20. Nuryanti Sangat Tinggi 90 
21. Rahamat. S Sangat Tinggi 94 
22. Renaldi Sangat Tinggi 87 
23. Reski  Aprianti  Mustafa Tinggi 78 
24. Nuryanti Tinggi 92 
25. Santi Sangat Tinggi 85 
26. Sardi Tinggi 77 
27. Dewi Sartika Sangat Tinggi 90 
28. Serli Tinggi 78 
29. Sri  Dewi  Fortuna Tinggi 85 
30 Sri Handayani Tinggi 80 
  
 Keterangan: Sistem Penilaian Guru 
      90-100  Sangat tinggi  
      80-89     Tinggi  
      70-79    Sedang 
      60-69   Rendah 











   
 
Lampiran  3. Nilai prestasi  Siswa dalam Pembejaran Seni Budaya di SMA         









1. Andi Sriwangi Tinggi 83 
2. Anggi Srifari Tinggi 78 
3. Agus Salim Tinggi 80 
4. Desi  Ratna Sari Sangat Tinggi 95 
5. Dewi  Sinta Rendah 65 
6. Eka Asmira Mansyur Tinggi 85 
7. Elis Karmila Sangat Tinggi 95 
8. Irawati Sangat Tinggi 95 
9. Jusnaeni Tinggi 85 
10. LilisS Karmila Tinggi 80 
11. Santriani Tinggi 82 
12. Muh. Fajar Sangat Tinggi 90 
13. 
Deni  Saputra 
 
Rendah 65 
14. Muh.Yusril Sedang 78 
15. Nining  Srimulyani Sangat Tinggi 95 
16. Nita Tinggi 95 
17. Nur Indah Sari Sedang 85 
18. Nur Sidia Dwi Praditya Tinggi 78 















20. Nuryanti Sangat Tinggi 93 
21. Rahamat. S Sangat Tinggi 95 
22. Renaldi Tinggi 90 
23. Reski  Aprianti  Mustafa Tinggi 80 
24. Nuryanti Tinggi 80 
25. Santi Sangat Tinggi 95 
26. Sardi Tinggi 83 
27. Dewi Sartika Sangat Tinggi 95 
28. Serli Tinggi 80 
29. Sri  Dewi  Fortuna Tinggi 87 

















   
 
Lampiran 4.  
 




Suasana siswa di dalam kelas XI SMA Negeri I Kelara Kabupaten Jeneponto 
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